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MOTTO 

“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan menyembunyikan 

kesusahan, sehingga orang lain mengira bahwa ia selalu senang.” 

( Imam Syafi’i) 

“Banyak hal yang bisa menjatuhkanmu.Tapi satu-satunya hal yang benar-

benar dapat menjatuhkanmu adalah sikapmu sendiri.”  

 (R.A Kartini) 

 “Jangan terlalu ambil hati dengan ucapan seseorang, kadang manusia 

punya mulut tapi belum tentu punya pikiran”. 

(Albert Einstein) 

“Jangan pergi mengikuti kemana jalan akan berujung. Buat jalanmu 

sendiri dan tinggalkanlah jejak.” 

(Ralph Waldo Emerson) 

“The whole purpose of education is to turn mirrors into windows”. 

(Sydney J. Harris) 

(Seluruh tujuan pendidikan adalah untuk mengganti cermin menjadi Jendela) 

 

 

“Menyia-nyiakan waktu lebih buruk dari kematian. Karena kematian 

memisahkanmu dari dunia, sementara menyia-nyiakan waktu 

memisahkanmu dari Allah”. 

   (Imam bin Al Qayim) 
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ABSTRAK 

 

ANIK INDARTI, NIM  2081100012. PEMBELAJARAN KETERAMPILAN 

MEMBACA DI ERA NEW NORMAL (STUDI KASUS PADA SISWA 

KELAS VIII SMP N 3 CAWAS TAHUN AJARAN 2021/2022) 

Kemampuan untuk memahami sebuah teks dalam membaca, tergantung pada 

kemampuan menggunakan strategi untuk memahami apa yang penulis katakan. 

Rendahnya budaya literasi ditambah dengan kondisi pembelajaran secara online, 

pada akhirnya menghambat banyak kreatifitas guru dan peserta didik dalam 

proses belajar mengajar.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan membaca di era new normal, di 

SMP Negeri 3 Cawas dan mengapa pembelajaran keterampilan membaca di era 

new normal menggunakan langkah-langkah seperti yang dilaksanakan pada saat 

pengamatan di SMP Negeri 3 Cawas. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif, teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun teknik analisis data menggunakan interaktif model, serta 

validitas data menggunakan teknik trianggulasi sumber, tehnik dengan mereduksi 

data, menyajikan data serta membuat kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa proses pembelajaran keterampilan membaca di era new normal di SMP 

Negeri 3 Cawas berjalan dengan 1). Mempersiapkan pembelajaran dengan 

merujuk pada surat Edaran Dinas Pendidikan; 2). Mempersiapkan RPP; 3). 

Memastikan Kondisi Peserta Didik; 4). Mempersiapkan Kelengkapan Sarana dan 

Prasarana Pembelajaran. Proses pembelajaran materi keterampilan membaca di 

SMPN 3 Cawas dilakukan dengan mengikuti (RPP) yang telah disiapkan. Adapun 

hasil observasi terhadap guru mencapai nilai sebesar    . Hal ini berarti, kinerja 

guru termasuk ke dalam klasifikasi A (Sangat Baik). Berdasarkan indikator 

keberhasilan dari penelitian ini adalah terdapat 75% peserta didik yang tuntas 

KKM, maka dapat dilihat hasil yang ada, bahwa terdapat 100% (31) peserta didik 

tuntas KKM, dengan rata-rata 85,8. Hal ini memperlihatkan bahwa penerapan 

strategi pembelajaran Video based learning dengan menggunakan metode 

strorytelling memperlihatkan hasil belajar siswa di kelas VIII A-VIII D SMPN 3 

sangatlah baik. Adapun alasan memilih langkah dan proses pembelajaran di era 

new normal ini karena mengikuti Surat Edaran Pemerintah; kemudian alasan 

penerapan strategi Video Based Learning karena strategi ini memiliki visualisasi 

dan audio yang dapat ditampilkan degan lebih efektif dan efisien, Adapun alasan 

guru dalam memilih video based learning adalah: Adanya Kejelasan Pesan; Video 

bersifat “Berdiri sendiri”; sangat akrab dikeseharian peserta didik; isi video 

mudah dipahami. Kemudian alasan memilih metode Storytelling  adalah agar 

proses pembelajaran lebih dinamis; dan metode Storytelling dapat menstimulasi 

kemampuan membaca peserta didik. 

 

Kata kunci: keterampilan membaca, era new normal, storytelling, video base 

learning 
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ABSTARCT 

 

 

ANIK INDARTI, NIM 2081100012. THE LEARNING OF READING 

COMPREHENSION IN THE NEW NORMAL ERA (CASE STUDY IN 

CLASS VIII STUDENTS OF SMPN 3 CAWAS ACADEMIC YEAR 

2021/2022) 

 

The ability of students to comprehend a text in reading, depends on their ability to 

use strategies to comprehend the author said. The low literacy culture coupled 

with online learning conditions, ultimately hinders the creativity of teachers and 

students in the teaching and learning process.The purpose of this study is to find 

out how the process implementing learning of reading comprehension in the new 

normal era at SMP Negeri 3 Cawas and why learning of reading comprehension 

in the new normal era uses the steps that carried out during observations at SMP 

Negeri 3 Cawas.This research is a qualitative research in data collection 

techniques in the form of observation, interviews and documentation. The data 

analysis technique uses an interactive model, and the validity of the data uses a 

triangulation technique of sources, techniques and time by reducing data, 

presenting data and making conclusions. The result showed that the process 

learning of reading comprehension in the new normal at SMP Negeri 3 Cawas 

goes by 1). Preparing learning by referring to a circular of the Education Office; 

2). Preparing a lesson plans; 3). Ensuring the condition of students; 4). Preparing 

the completeness of Learning Facilities and Infrastucture. The process learning of 

reading comprehension material at SMPN 3 Cawas is carried out by following the 

lesson plan has been prepared. The results of observations on teachers reached a 

score of 96%. This means that the teacher’s performance include in the A (Very 

Good) classification. Based on the success indicator of study, 75% of students 

completed the KKM, it can be seen that 100% (31) students completed the KKM, 

with an average of 85.8. This shows that the application of video – based learning 

using the storytelling shows that student learning outcomes in class VIII A-VIII D 

SMPN 3 Cawas are very good. The reason for choosing the steps and learning 

process in this new normal because it follows the Government Circular; then 

implementing the Video Based Learning strategy  because this  strategy has 

visualization and audio that can be displayed more effectively and efficiently. The 

reason for teachers to choose video based learning are: the existence of message 

clarity; Videos are “ Standing alone”; very familiar in the daily life of students; 

video content is easy to understand. Then the reason for choosing the Storytelling 

is to make the learning process more dynamic; and the Storytelling can stimulate 

student’s reading comprehension. 

 

Keywords : reading comprehension, new normal era, storytelling, video based 

learning  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Tahun 2021 memasuki abad XXI, dimana generasi saat ini dituntut 

untuk mampu menguasai linguistik struktural dan fungsional untuk 

memahami enam literasi dasar yang meliputi literasi menulis dan membaca, 

numerik, keuangan, digital, sains, serta literasi budaya, dan kewarganegaraan. 

Bersama literasi dasar itulah peserta didik disetiap sekolah diajak untuk 

mewujudkan gerakan literasi nasional, gerakan literasi sekolah, dan gerakan 

literasi rajin menulis dan membaca,sering disingkat dengan kata ratulisa. 

Kenyataan di abad XXI ini, dihadapkan pada fenomena kemunculan 

virus ganas yang menyerang manusia diberbagai belahan bumi. Virus tersebut 

dapat menyebabkan gangguan pada sistem pernapasan, pneumonia akut, sampai 

kematian. Belakangan virus tersebut diidentifikasi sebagai Covid-19 (Severe 

Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2/SARS-CoV-2). Sejak ditemukan 

pertama kali di Wuhan Propinsi Hubei, China pada 17 November 2019, 

hingga saat ini nyaris tidak ada satupun negara yang bebas dari Covid-19, 

(Lee, A.2020).    

Keberadaan virus tersebut pada akhirnya merubah seluruh tatanan 

dunia tanpa kecuali, termasuk dunia pendidikan. Hampir semua negara pada 

akhirnya meliburkan sekolah, perguruan tinggi,termasuk Indonesia. 

1 
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Fenomena virus covid 19 ini benar-benar datang tiba-tiba, pemerintahan 

negara manapun pada akhirnya harus mengambil keputusan yang pahit 

dengan meliburkan kegiatan tatap muka untuk mengurangi kontak orang-

orang secara masif dan untuk menyelamatkan hidup banyak warganya. 

Dalam bidang pendidikan, setidaknya ada dua dampak yang 

disebabkan oleh pandemi Covid-19. Pertama adalah dampak jangka pendek 

yang dirasakan oleh banyak keluarga di Indonesia baik di kota maupun di 

desa, hal ini terjadi karena secara umum Indonesia memang tidak mengenal 

kelas tanpa tatap muka, (Rizqon Aji, 2020) Kedua adalah dampak jangka 

panjang dimana pendidikan dari sisi waktu harus memiliki aspek keadilan, 

sementara kesenjangan infrastruktur diberbagai daerah di Indonesia akan 

menjadi penghambat dari proses pembelajaran tanpa tatap muka di dalam 

kelas. 

Hasil evaluasi pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang telah 

berjalan hingga pergantian tahun 2021 dan tetap menjadi pilihan terbaik 

walaupun ada kekurangan. Pilihan ini juga sesuai dengan aspirasi mayoritas 

orang tua siswa dan sejumlah asosiasi guru dan masyarakat. Bagi sekolah 

yang telah terbiasa menggunakan perangkat teknologi dalam kegiatan belajar 

mengajar tentu tidak banyak menghadapi kendala, tetapi tidak demikian bagi 

sekolah yang belum pernah melaksanakan PJJ sebelumnya, terutama di 

daerah dengan fasilitas yang terbatas baik sisi peranti maupun jaringan. 

Kesiapan sumber daya manusia meliputi pendidik, peserta didik, dan 
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dukungan orang tua merupakan bagian terpenting dalam pelaksanaan PJJ, 

(Arifa. 2020) 

Terlepas dari itu semua, meskipun sekolah diliburkan, bukan berarti 

peserta didik tidak bisa belajar. Guru memfasilitasi pelaksanaan PJJ secara 

daring, luring, maupun kombinasi keduanya sesuai kondisi dan ketersediaan 

sarana pembelajaran. Dalam menyiapkan pembelajaran, guru perlu 

memastikan beberapa hal, diantaranya memastikan kompetensi pembelajaran 

yang ingin dicapai. Penuntasan kurikulum bukanlah prioritas utama di era 

pandemi ini akan tetapi fokus pada pendidikan kecakapan hidup. Dalam 

menyiapkan materi pembelajaran untuk pelaksanaan Belajar Dari Rumah 

(BDR), materi difokuskan pada literasi dan numerasi, pencegahan dan 

penanganan pandemi covid-19; Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (phbs) dan 

Gerakan Masyarakat Sehat (germas). Guru juga menentukan metode dan 

interaksi yang dipakai dalam penyampaian pembelajaran melalui daring, 

luring, atau kombinasi keduanya serta menentukan jenis media pembelajaran, 

seperti format teks, audio atau video simulasi, multimedia, alat peraga, dan 

sebagainya yang sesuai dengan metode pembelajaran yang digunakan. 

Untuk kesuksesan program literasi di rumah, dibutuhkan kerjasama 

dari guru, orang tua, dan siswa. Guru perlu menyediakan sumber bacaan 

digital, ada banyak sumber bacaan digital gratis. Sumber bacaan ini dibagikan 

ke siswa dan orang tua. Orang tua perlu untuk mengawasi kegiatan membaca 

anak, terutama memastikan smartphone untuk membaca sudah diawasi 
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dengan aplikasi parental guide. Siswa bisa memulai bacaannya dari hal yang 

disukai siswa tersebut. 

Evaluasi bacaan bisa dilakukan dengan kegiatan yang menarik. 

Karena tatap muka langsung menjadi hal yang tidak mungkin dilakukan, 

maka membuat acara menarik secara online menjadi pilihan guru. Banyak 

metode yang bisa dilakukan dalam meningkatkan keterampilan membaca 

peserta didik, diantaranya adalah dengan tutorial “Teman Sebaya” seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Cooc, dan Kim (2016). Selain itu juga bisa 

dengan metode “storytelling” atau mendongeng. Beberapa penelitian yang 

telah dilakukan menunjukan bahwa  metode storytelling atau mendongeng 

dapat membantu anak-anak untuk menjadi pendengar yang lebih baik dan 

pembaca yang lebih trampil sambil membangun kosa kata, (Agosto, 2016). 

Selain itu, dengan storytelling peserta didik bisa berinteraksi dengan siswa 

lain, guru secara online, maupun berinteraksi dengan keluarga saat harus 

tinggal di rumah. 

Dalam meningkatkan keterampilan membaca, peserta didik harus 

banyak berlatih membaca, dan menggunakan strategi tertentu. Kemampuan 

peserta didik untuk memahami teks tergantung pada kemampuan mereka 

menggunakan strategi untuk memahami apa yang penulis katakan. Artinya 

strategi itu membantu peserta didik untuk memahami teks yang mereka baca. 

(Hidayati, 2018) 

Orang tuapun bisa membantu peserta didik di rumah dalam 

mengembangkan keterampilan membaca dengan membuatkan berbagai 
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properti yang bisa dijadikan projek pengembangan keterampilan membaca 

peserta didik di rumah. Maka dari itu, penelitian ini lebih memfokuskan pada 

bagaimana proses pembelajaran keterampilan membaca berjalan selama era 

new normal ini dan dengan alasan mengapa proses pembelajaran itu dipilih 

dan dijalankan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang permasalahan tersebut maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran bahasa 

Indonesia di kelas VIII SMP Negeri 3 Cawas selama masa pandemi covid 19 

sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya budaya literasi di SMP Negeri 3 Cawas. 

2. Proses pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Cawas pada 

siswa kelas VIII masih terhambat dengan proses pembelajaran jarak jauh 

atau masih melakukan BDR. 

3. Kurangnya kreatifitas guru dalam menciptakan suasana pembelajaran 

yang interaktif 

4. Guru masih kesulitan dalam memilih metode pembelajaran yang lebih 

cocok bagi peserta didik selama pandemi covid 19 

5. Pembelajaran keterampilan membaca dimasa new normal belum 

mencapai nilai KKM yang seharusnya. 
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C. Batasan Masalah  

Setelah mencermati identifikasi masalah yang ada di SMP Negeri 3 

Cawas terkait dengan proses pembelajaran Bahasa Indonesia, maka peneliti 

membatasi masalah pada bagaimana proses pembelajaran keterampilan 

membaca di SMP Negeri 3 Cawas. Selain itu juga bagaimana alasan dan 

pertimbangan memilih proses tersebut yang harus dilakukan dalam rangka 

membudayakan kegiatan literasi pada peserta didik. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut ꞉ 

1. Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan membaca 

di era new normal di SMP Negeri 3 Cawas? 

2. Mengapa pembelajaran keterampilan membaca di era new normal 

menggunakan langkah-langkah seperti yang dilaksanakan pada saat 

pengamatan di SMP Negeri 3 Cawas? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah maka tujuan dalam penelitian ini 

sebagai berikut ꞉ 

1. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

membaca di era new normal di SMP Negeri 3 Cawas. 
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2. Untuk mengungkap dan menjelaskan fenomena pembelajaran 

keterampilan membaca  di era new normal yang dilaksanakan di SMP 

Negeri 3 Cawas, seperti yang terlihat di saat pengamatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoretis maupun praktis sebagai berikut ꞉ 

1. Manfaat-Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoretis, yakni dapat memperkaya referensi serta memberi masukan bagi 

pengembang penelitian selanjutnya terkait berbagai macam metode 

pembelajaran Bahasa Indonesia  

       2.    Manfaat Praktis, 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

praktis baik bagi pembaca, bagi guru terutama guru mata pelajaran 

sebagai-berikut꞉  

a. Bagi pembaca, hasil penelitian dapat dijadikan bahan untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan yang baru. Selain itu, hasil 

penelitian dapat dijadikan rujukan kajian sosiolinguistik dalam 

konteks peristiwa tutur di lingkungan sekolah khususnya siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 3 Cawas. 

b. Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Cawas, 

hasil penelitian dapat dijadikan rujukan mengenai penggunaan 
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metode membaca sebagai sumber belajar pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan membaca di era new 

normal di SMP Negeri 3 Cawas dilakukan dengan beberpa tahap, yakni: 

a). Melakukan persiapan pembelajaran keterampilan membaca secara 

daring dengan mengikuti regulasi dan persayaratan pembelajaran 

lazimnya, diantaranya adalah: 1) Surat Edaran Dinas Pendidikan Klaten; 

2) Mempersiapkan Rencana Pembelajaran; 3) Memastikan Kondisi 

Peserta Didik di Lapangan; 4) Mempersiapkan Kelangkapan Sarana dan 

Prasarana Pembelajaran, diantaranya adalah buku penunjang pelajaran 

dan memberikan fasilitas handphone bagi peserta didik yang tidak 

mampu; b) Proses pembelajaran materi keterampilan membaca di SMP N 

3 Cawas dilakukan dengan mengikuti Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan. c) melakukan observasi 

terhadap guru dan peserta didik pada materi keterampilan membaca di 

SMPN 3 Cawas. Adapun hasil observasi terhadap guru dengan 14 aspek 

yang diamati mencapai nilai sebesar    . Hal ini berarti, kinerja guru 

termasuk ke dalam klasifikasi A (Sangat Baik). Adapun hasil observasi 
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terhadap peserta didik pada proses pembelajaran online dengan materi 

keterampilan membaca terlihat bahwa langkah-langkah pembelajaran ini 

cukup efektif dalam menarik perhatian peserta didik dalam mengikuti 

pelajaran Bahasa Indonesia yang diajarkan; d) Penilaian hasil belajar 

peserta didik yang dibuktikan dengan hasil karya peserta didik berupa 

video yang berisikan dongeng masing-masing peserta didik di dikirmkan 

ke link yang telah disediakan. Berdasarkan indikator keberhasilan dari 

penelitian ini adalah terdapat 75% peserta didik yang tuntas KKM, maka 

dapat dilihat hasil yang ada, bahwa terdapat 100% (31) peserta didik 

tuntas KKM, dengan rata-rata 85,8. Hal ini memperlihatkan bahwa 

penerapan strategi pembelajaran Video based learning dengan 

menggunakan metode storytelling memperlihatkan hasil belajar siswa di 

kelas VIII A SMP Negeri 3 pada materi Teks Ulasan dalam kegiatan 

keterampilan membaca sangatlah baik. 

2. Alasan memilih berbagai langkah dan proses pembelajaran untuk materi 

keterampilan membaca di era new normal berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan; a) Mengikuti Surat Edaran Pemerintah sesuai arahan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) yang 

menetapkan kurikulum darurat dengan proses pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan dari rumah; b) Alasan penerapan strategi Video Based 

Learning adalah bahwa dengan video based learning dalam penyampaian 

materi keterampilan membaca memiliki dua alasan penting, yakni dengan 

visualisasi dan audio yang ditampilkan, proses pembelajaran 
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keterampilan membaca bisa berjalan lebih efektif dan efisien, lebih 

dipahami dan mendukung pembelajaran aktif, meskipun pembelajaran 

dilakukan secara daring atau online. Adapun alasan guru dalam memilih 

video based learning untuk pembelajaran meningkatkan keterampilan 

membaca adalah sebagai berikut: 1) Adanya Kejelasan Pesan; 2)Video 

yang diberikan bersifat “Berdiri sendiri”; 3) Video sudah sangat akrab 

dikeseharian peserta didik; 4) Isi Video Mudah dipahami. Kemudian 

alasan memilih metode Storytelling  adalah agar proses pembelajaran 

lebih dinamis; dan metode Storytelling dapat menstimulasi kemampuan 

membaca peserta didik. 

 

B. Implikasi   

Implikasi dari penelitian yang dilakukan selama proses pembelajaran 

daring adalah: 

1. Model video based learning berbantuan media audiovisual ini mereduksi 

model pembelajaran ceramah atau pembelajaran yang berpusat hanya 

kepada guru, model video based learning berbantuan media audio visual 

mampu membuat peserta didik terlibat sepenuhnya dalam pembelajaran 

sehingga proses pembelajaran Bahasa Indonesia dalam rangka 

memaksimalkan keterampilan membaca peserta didik dapat teratasi 

dengan hasil yang memuaskan. 

2. Pada pembelajaran dengan model video based learning berbantuan media 

audio visual dan dilengkapi dengan metode storytelling melatih 
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keberanian peserta didik dalam berbahasa dan mengungkapkan gagasan 

mereka pada saat menceritakan kembali isi cerita dan mengambil inti dari 

pelajaran cerita tersebut. 

3. Media audio visual berupa video berhasil menarik minat belajar peserta 

didik dan dapat memunculkan ide-ide sehingga menghasilkan cerita yang 

menarik ketika peserta didik diminta untuk melakukan ulasan dari cerita 

dongeng yang telah diberikan. 

 

C. Saran  

Merujuk pada proses penelitian yang berhadapan langsung dengan 

proses pembelajaran di lapangan, tentu peneliti menemukan berbagai kendala 

serta beberapa input positif yang dapat diterapkan sebagai langkah perbaikan 

kedepan. Adapun saran yang dapat disampaikan adalah: 

1. Peneliti Selanjutnya 

Sebagai sebuah proses ilmiah, penelitian ini tentu memiliki 

kendala-kendala tersendiri dilapangan, namun apapun hasilnya, peneliti 

berharap hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. Namun secara teknis, peneliti dapat 

menyarankan pada penelitian kedepan, bahwa objek kajian dapat 

dilakukan secara lebih luas, dan tidak hanya satu kelas. Hal ini dalam 

rangka melihat kemampuan peserta didik secara lebih luas dan merata, 

setidaknya dapat dilakukan dalam satu atau dua tingkatan kelas yang 

paralel. 
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2. Terhadap Guru 

Proses pembelajaran yang dilakukan selama penelitian ini 

berlangsung sangatlah menarik. Guru pengajar cukup inovatif dengan 

menggabungkan beberapa metode yang dilengkapi dengan media 

pembelajaran. Sebagaimana hasil penelitian ini yang menunjukan 

tingginya partisipasi peserta didik, tentu metode ini layak untuk 

dipertahankan dan bahkan untuk dikembangkan lebih menarik lagi, dan 

bahkan metode ini juga dapat diduplikasi oleh para guru-guru mata 

pelajaran lain, sehingga proses pembelajaran terlihat lebih menarik dan 

inovatif. 

3. Terhadap Sekolah 

Berdasarkan observasi peneliti terhadap metode yang digunakan 

guru Bahasa Indonesia selam proses pembelajaran daring ini, layak untuk 

didukung dan bahkan untuk dikembangkan secara lebih efektif. Dan jika 

perlu, sekolah memfasilitasi para guru dengan pelatiahan tertentu agar 

menguasai metode pembelajaran dengan menggunakan media audio 

visual untuk meningkatkan motivasi, keikutsertaan peserta didik serta 

hasil belajar di kemudian hari. 
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